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ABSTRAK 

KINERJA LEKATAN BETON LAMA DAN BETON BARU DENGAN 

VARIASI METODE PERLAKUAN DI LAHAN BASAH DAN ASAM 

 

ANITA OKTAVIA 

2120828320020 

 

Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M.Eng 

Ade Yuniati Pratiwi, S.T., M.Sc., Ph.D. 

 

Salah satu teknik perbaikan (retrofitting) yang cukup popular adalah teknik 

concrete-to-sconcrete yaitu dengan menempelkan beton baru (overlay) ke beton lama 

(substrate). Namun kekuatan lekatan teknik ini sangat tergantung dari beberapa faktor 

seperti yaitu, metode perlakuan pada permukaannya, bahan repair materialnya, kondisi 

lingkungan, kelembapan, keretakan yang sudah ada pada beton lama, teknik aplikasi 

perekat dan banyak lainnya.  

Penelitian ini menganalisa pengaruh kekuatan lekatan terhadap metode perlakuan, 

kondisi lingkungan serta repair material. Metode perlakuan akan dilakukan dengan tiga 

metode, yaitu tanpa perlakuan apapun, drill holes serta grooving dan terakhir dengan 

bonding agent.  Untuk siklus kondisi terkespose lingkungan dilakukan dengan tiga kondisi 

yaitu normal PDAM, wet-dry PDAM serta full rendam asam. Penggunaan benda uji untuk 

beton lama dan baru keduanya adalah beton normal, dengan perbedaan mutu. Untuk mutu 

beton lama (substrate) adalah 20 MPa dan untuk mutu beton baru (overlay) adalah 30 MPa. 

Pengujian benda uji yang dilakukan meliputi uji kuat tekan, uji slant shear, uji tarik belah 

dan uji lentur. Hasil pengumpulan data akan di analisa dan di klasifikasikan berdasarkan 

ACI 546.3R-14 dan Sprinkel. 

 Hasil penelitian menunjukkan metode perlakuan dengan nilai tertinggi didapat 

pada metode grooving dengan pengujian kuat tarik belah serta kuat lentur terhadap tanpa 

perlakuan yaitu sebesar 2,041 MPa dan 4,498 MPa. Pada pengujian kuat tarik belah dengan 

kondisi lingkungan normal, grooving, drill holes serta bonding agent terhadap tanpa 

perlakuan berturut-turut memiliki perbedaan sebesar 151,35%, 50,6% dan 33,5%. Dan 



vi 

 

kondisi lingkungan sangat mempengaruhi nilai uji kekuatan lekatan, pada kondisi wet-dry 

dan asam mengalami penurunan sebesar 43,88% dan 67,21%.  

 

Kata kunci: kekuatan lekatan, substrate, overlay, concrete-to-concrete. 
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ABSTRACT 

 

BEHAVIOUR PERFORMANCE OF SUBTRATE AND OVERLAY 

CONCRETE WITH INTERFACE TREATMENT VARIATONS IN 

WETLAND 

 

ANITA OKTAVIA 

2120828320020 

 

Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M.Eng 

Ade Yuniati Pratiwi, S.T., M.Sc., Ph.D. 

 

One of the most popular retrofitting techniques is the concrete-to-concrete 

technique, which involves attaching overlay to substrate. However, the bond strength of 

this technique depends on several factors, such as the surface preparation methods, repair 

material, environmental conditions, humidity, existing cracks in overlay, the adhesive 

application technique, and many others.  

This study investigates the effect of bond strength on surface preparation methods, 

environmental conditions, and repair materials. The surface preparation methods carried 

out with three methods: as cast, drilling holes and grouting, and last with a bonding agent. 

For the environmental exposed condition cycle, three conditions will be carried out: normal 

PDAM, wet-dry PDAM, and full wet acid. The use of test specimens for substrate and 

overlay is both normal, with different quality. The substrate quality is 20 MPa, and the 

overlay quality is 30 MPa. Tests carried out include compressive strength tests, slant shear 

tests, split tensile tests, and flexural tests. The results of the data collection will be 

investigated and classified based on ACI 546.3R-14 and Sprinkel.  

The results showed that the surface preparation methods with the highest value was 

obtained in the grooving method by testing the split tensile strength and flexural strength 

against as cast, namely 2.041 MPa and 4.498 MPa. In the split tensile strength test with 

normal environmental conditions, grooving, drill holes, and bonding agents against as cast, 

respectively, had a difference of 151.35%, 50.6%, and 33.5%. And environmental 

conditions greatly affect the value of the bond strength test; in wet-dry and acidic 

conditions, it decreased by 43.88% and 67.21%, respectively. 

 

Keywords: bond strength, substrate, overlay, concrete-to-concrete. 
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DAFTAR SINGKATAN 

𝑓′𝑐 = Kuat Tekan Beton (MPa) 

𝑃 = Beban Tekan Maksimal (kN) 

𝐴 = Luas permukaan benda uji yang ditekan (mm2)  

𝜏𝑛 = Slant Shear (MPa) 

𝐴𝑛 = Luas permukaan benda uji (mm2) 

𝛼 = Sudut Permukaan Miring Permukaan (30°) 

𝑓𝑠𝑝 = Kuat tarik belah (MPa) 

𝐴𝑠𝑝 = Area bidang geser (mm)  

𝜎1 = Kuat lentur benda uji (MPa) 

L = Panjang antar tumpuan benda uji (mm) 

b = Lebar benda uji (mm) 

h = Tinggi benda uji (mm) 

a = Jarak rata-rata antara garis retak dan tumpuan terdekat pada permukaan    

tarik balok (mm) 

𝑓𝑟 = Kuat lentur batas (MPa) 

𝑓𝑐′ = Kuat tekan beton (MPa) 

𝜆  = Fakor modifikasi, untuk beton normal 

 

 

 

 


